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ABSTRAK 
 
KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI PENGRAJIN BATU AKIK DI 
DESA SIMPANG EMPAT TAHUN 2015 
 
Sanat Dia1 , Budiyono2, Dedy Miswar3. 
 
The objective of this research was to describe the Sosioeconomic of 
Characteristic Craftsmen Arkenstone in the village of Simpang Empat 2015. The 
descriptive method was used in this research, the number of respondents were 21 
craftsmen. The data collecting techniques were observation, interviews, 
documentation and observation about stone. The data analysis used frequency 
tables as the basis for the interpretation and description of the data in the study. 
The finding of this research showed the education of craftsmen was low, they had 
a little number of children, the number of dependents was little, they bought raw 
materialsfrom the village Simpang Empat and the typeof the stone was 
metamorpohic, the average of capital was Rp 1.288.100/person, the craftsmen 
was used their equipment, the average result producing 
347/grains/person./month, all craftsmen did the marketing agate to tengkulak, 
collector, and individual, the craftsmen of the basics needs minimum family is 
fullfiled. 
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Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan karakteristik sosial ekonomi 
pengrajin batu akik di Desa Simpang Empat Tahun 2015. Menggunakan metode 
deskriptif, jumlah populasi sebanyak 21 pengrajin. Teknik pengumpulan data 
dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan pengamatan batuan. 
Teknik analisi data menggunakan tabel persentase sebagai dasar interpretasi dan 
deskripsi data pada penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengrajin 
berpendidikan rendah, pengrajin memiliki jumlah anak sedikit, pengrajin memiliki 
jumlah tanggungan tergolong kecil, seluruh pengrajin membeli bahan baku dari 
Desa Simpang Empat dan jenis bahan baku yang digunakan adalah batuan 
metamorf, rata-rata pengrajin memiliki modal Rp 1.288.100/oraang, pengrajin 
menggunakan peralatan mereka sendiri, rata-rata setiap pengrajin mendapatkan 
hasil 347/butir/orang/bulan, semua pengrajin melakukan pemasaran batu akik 
kepada tengkulak, kolektor, dan perorangan, serta tingkat pemenuhan kebutuhan 
pokok keluarga pengrajin batu akik terpenuhi. 
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Tujuan pembangunan nasional negara 
Indonesia adalah pertumbuhan 
ekonomi yang dapat mempercepat 
pertumbuhan kesempatan kerja, 
sehingga pembangunan dibidang 
ekonomi merupakan bidang yang 
paling penting untuk meningkatkan  
tarap hidup dan kesejahteraan rakyat. 
Berdasarkan data BPS tahun 2007, 
sebagian besar penduduk Indonesia 
masih bekerja di sektor  pertanian. 
Bekerja di sektor pertanian masih 
banyak dilakukan oleh masyarakat 
khususnya masyarakat di daerah 
pedesaan. Atas dasar hal tersebut, 
maka sektor pertanian sampai kini 
masih tetap menjadi prioritas dalam 
pembangunan nasional negara 
Indonesia. Pada tahun 2009 sampai 
dengan saat ini, sektor pertanian  
berada pada rangking kedua setelah 
sektor industri yang menjadi sektor 
utama yang menyumbangkan dana 
untuk pembangunan nasional yaitu 
sebesar 26,4% . Melihat sumbangan 
sektor  industri yang tidak kecil pada 
anggaran dana di Indonesia maka 
pemerintah memberikan perhatian dan 
berusaha meningkatkan kualitas hasil 
industri (Banowati, 2012: 170) 
Industri di Indonesia berkembang 
dengan pesat, banyak industri yang 
lahir baik di daerah perkotaan maupun 
pedesaan. Industri ini banyak 
membantu dalam memecahkan 
masalah kurangnya kesempatan kerja 
di Indonesia, sehingga dapat 
mengurangi tingkat kemiskinan dan 
pengangguran yang ada di daerah 
pedesaan. Salah satu industri yaitu 
industri rumah tangga berupa 
kerajinan batu akik yang terdapat di 
daerah-daerah di Indonesia termasuk 
di Desa Simpang Empat Kecamatan 
Lengkiti Kabupaten Ogan Komering 
Ulu. 
Desa Simpang Empat memiliki letak 
astronomis 104o03'32,6''BT – 
104o02'15,9''BT dan 04o18'1,5''LS –
04o17'40,5''LS. Luas total wilayah di 
Desa Simpang Empat yaitu 750 Cm 
atau 7,5 Km. Desa ini terdiri dari 4 
dusun dengan jumlah penduduk total 
sebanyak 1303 Jiwa yang terdiri dari 
673 berjenis perempuan dan 630 
berjenis kelamin laki-laki. Mata 
pencaharian penduduk umumnya 
adalah petani karet, padi, buruh sadap, 
wiraswasta, guru, bidan, penambang 
batu akik, pengrajin batu akik, dan 
jenis mata pencaharian lainnya 
(Monografi Desa Simpang Empat 
Tahun 2014). 
Kegiatan industri kerajinan batu akik 
ini merupakan salah satu upaya 
pemenuhan kebutuhan pokok yang 
sebagian besar di perlukan guna 
kelangsungan hidup manusia. 
Karakteristik sosial ekonomi pengrajin 
batu akik meliputi tingkat pendidikan, 
jumlah anak, jumlah tanggungan, 
bahan baku, peralatan, modal, 
produksi, harga, pendapatan dan 
tingkat pemenuhan kebutuhan pokok.  
Dalam rumah tangga setiap pengrajin 
mengalami ketidakpastian pendapatan 
baik perhari ataupun perbulan, 
sedangkan kebutuhan hidup minimal 
harus selalu terpenuhi.  Dengan 
ketidakpastian ini terjadi penurunan 
pendapatan bagi pengrajin. Pengrajin 
yang memiliki pekerjaan sampingan 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
dengan pendapatan tersebut, tetapi 
bagi pengrajin yang tidak memiliki 
pekerjaan lain maka pemenuhan 
kebutuhan hidupnya tergantung dari 




Pada penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif.   
Metode deskriptif adalah suatu metode 
yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis 
suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono, 2005: 20). 
Tujuan penggunaan metode ini adalah 
untuk menggambarkan karakteristik 
sosial ekonomi pengrajin batu akik di 
Desa Simpang Empat pada Tahun 
2015 . 
 
Populasi dan Sampel  
Jumlah Populasi penelitian yaitu 
sebanyak 21 responden. Penelitian ini 
tidak menggunakan sampel, karena 
jumlah populasi < 100 responden. 
Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
Karakteristik Sosial Ekonomi 
Pengrajin Batu Akik. 
Defenisi Operasional Variabel 
Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan pengrajin batu 
akik yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah lama pendidikan 
formal yang telah dicapai dari lembaga 
pendidikan. Adapun kriteria 
pendidikan digolongkan menjadi 3 
berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 
Pasal 14: 
a. SD dan SMP  : Tingkat 
pendidikan rendah 
b. SMU/ SMK  : Tingkat 
pendidikan menengah 
c. Diploma/ Sarjana : Tingkat 
pendidikan tinggi 
 
Jumlah Anak  
Kriteria yang digunakan dalam 
pengukuran jumlah anak menurut 
Ahmadi (2007: 250) adalah : 
a. Keluarga besar, keluarga yang 
terdiri dari suami, istri, dan ≥ 3 
jiwa anak 
b. Keluarga kecil, keluarga yang 
terdiri dari suami, istri, dan < 3 
jiwa anak.  
Jumlah tanggungan  
Kriteria yang digunakan dalam 
pengukuran jumah tanggungan 
menurut Ahmadi (2007: 231) adalah: 
a) Kecil, apabila jumlah tanggungan 
< 5 jiwa 
b) Besar apabila jumlah tanggungan  
≥5 jiwa 
 
Bahan Baku dan jenis-jenis batuan 
Bahan baku adalah bahan baku yang 
diolah maupun tidak diolah yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana produksi 
dalam industri. Bahan baku berupa 
batuan. 
Batuan adalah agregat alami dari satu 
atau beberapa mineral dan termasuk 
substansi-substansi yang nonkristalin 
(Puturuhu, 2015: 24). Jenis Batuan 
menurut terjadinya yaitu battuan beku, 






Penentuan jenis bahan baku yang digunakan dengan menggunakan pengukuran 
sebagai berikut: 









1 Warna     
2 Ukuran Butir  
3 Bentuk Kristal  
4 Kilap  
5 Pemilahan  
6 Kebundaran  
7 Porositas  
8 Sifat batuan  
9 Kekerasan  
Sumber : Buku Panduan Praktikum Geologi Dasar (Sudarmi, 2014: 28) 
Tabel 2. Alat pengukur kekerasan batuan berdasarkan standar Skala  Mohs 
Alat Penguji Derajat Kekerasan Mohs 
Kuku Manusia 2,5 
Kawat Tembaga 3 
Paku 5,5 
Pecahan Kaca 5,5 - 6 
Pisau Baja 5,5 - 6 
Kikir Baja 6,5 - 7 
Kuarsa 7 
Sumber : Sudarmi, 2014: 25) 
Modal 
Modal adalah semua alat yang dapat 
dimanfaatkan untuk menghasilkan 
barang dan jasa dengan imbalan 
berupa bunga modal kepada pemilik 
modal atau modal adalah peralatan 
untuk dapat memproduksi suatu 
barang atau jasa, dan tidak hanya 
berbentuk uang(Danny Kartasapoetra 
dan Agoes Rahmat: 1982). Modal 
yang digunakan oleh pengrajin batu 
akik di Desa Simpang Empat adalah 
modal privat atau modal perseorangan. 
Kriteria modal digolongkan menjadi: 
a. Besar : apabila jumlah modal ≥ 
Rp 1.288.100 
b. Kecil : apabila jumlah modal < 
Rp 1.288.100 
 
Peralatan Produksi  
Peralatan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah benda-benda atau 
perkakas atau perabotan yang 
digunakan oleh pengrajin batu akik 
untuk memproduksi atau mengubah 
bahan baku batu akik menjadi barang 
jadi.  
Produksi Kerajinan Batu akik 
Prduksi dalam penelitian ini adalah 
suatu cara/metode yang dilakukan oleh 
pengrajin. Produksi batu akik yang 
diperoleh dalam satu hari dengan lama 
pembuatan dan hasil dalam satu hari 
tersebut dijumlahkan menjadi hasil 
per-bulan.  
Harga Jual Batu akik 
Kriteria harga jual yang ditentukan 
yaitu : 
a) tinggi apabila > Rp. 25.000/butir 
batu akik 
b) rendah apabila < Rp. 25.000/butir 
batu akik 
Pemasaran batu akik  
Pemasaran adalah suatu proses sosial 
dan manajerial yang didalamnya 
individu dan kelompok mendapatkan 
apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan, dan mempertukarkan 
produk yang bernilai kepada pihak lain 
(Nanda Limakrisna dan wilhelmus 
harysusilo, 2012: 20). Kriteria 
pemasaran yang dilakukan oleh 
pengrajin yaitu : 
a) menwarkan langsung kepada 
tengkulak, kolektor dan 
perorangan 
b) menawarkan langsung kepada 
tengkulak, kolektor dan 
perorangan dan menawarkan 
melalui media sosial 
Pendapatan Pengrajin Batu akik 
Pendapatan adalah seluruh penerimaan 
baik berupa barang atau uang, dari 
pihak lain atau hasil sendiri dengan 
jalan menilainya dengan uang atau 
harga yang berlaku pada saat ini 
(Pitomo, 1985: 21). Kriteria 
Pendapatan Pengrajin yaitu: 
a) Pendapatan tinggi  :  apabila 
pendapatan lebih dari rata- rata 
pendapatan pengrajin batu akik 
b) Pendapatan di rendah : apabila 
pendapatan lebih dari rata-rata 
pendapatan pengrajin batu akik 
Tingkat Pemenuhan Kebutuhan 
Pokok Rumah Keluarga 
Pemenuhan kebutuhan pokok rumah 
tangga yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pemenuhan akan 
kebutuhan pokok minimum yang 
meliputi 9 bahan pokok perkapita per 
tahun yang diuangkan dalam satuan 
rupiah, dengan ketentuan: 
1) Terpenuhi   : apabila jumlah peme
nuhan kebutuhan pokok Keluarga 
>Rp 287.000/bulan per jiwa 
2) Tidak terpenuhi  : apabila jumlah 
pemenuhan kebutuhan pokok 
keluarga >Rp 287.000/bulan per 
jiwa 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Teknik Observasi, 
Wawancara Terstruktur dan teknik 
dokumentasi. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah kuantitatif persentase dalam 
bentuk tabel tuggal. Adapun cara 
untuk menentukan jumlah persentasi 
dengan rumus sebagai berikut : 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Geografis Daerah 
Penelitian  
Letak astronomis Desa Simpang 
Empat yaitu 104o03'32,6''BT - 
104o02'15,9''BT dan 04o18'1,5''LS –
04o17'40,5''LS.  Luas wilayah total 
Desa Simpang Empat 750 ha/m2 atau 
7.5 Km2. Desa ini memiliki iklim yang 
tergolong sedang dengan ketinggian 
tempat 1320 M dan suhu sebesar  
18,38oC.  
Desa Simpang Empat memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 1303 jiwa yang 
terdiri dari 673 perempuan dan 630 
laki-laki. Mata pencaharian pokok 













Gambar 1. Peta Administrasi Desa Simpang Empat 
Hasil Penelitian: 
a. Tingkat Pendidikan Pengrajin 
Tingkat pendidikan pengrajin Batu 
Akik yang terdpat di Desa Simpang 
Kecamatan Lengkiti Kabupaten Ogan 
Komering Ulu dikatakan rendah, 
karena jumlah pengrajin batu akik 
yang jenjang pendidikannya berada di 
tingkat pendidikan sekolah dasar (SD) 
mencapai jumlah  sebanyak 13 
pengrajin (61,90), sekolah menengah 
pertama (SMP) yaitu sebanyak 2 jiwa 
(9,25%) sedangkan jumlah pengrajin 
batu akik yang tingkat pendidikannya 
berada di tingkat Sekolah menengah 
atas (SMA) yaitu sebanyak 3 pengrajin 
(14,29%). Jadi pendidikan Pengrajin 
tergolong rendah karena 85% 
pengrajin berada pada tingkat 
pendidikan SD dan SMP. 
 
 
b. Jumlah Anak Pengrajin Batu 
Akik 
Pengrajin yang memiliki jumlah anak 
< 3 jiwa adalah sebanyak 14 jiwa 
(66,67%), dan Pengrajin yang 
memiliki anak > 3 jiwa adalah sebayak 
7 jiwa yaitu (33,33%).  Jadi, keluarga 
pengrajin batu akik yang terdapat di 
Desa Simpang Empat tergolong 
kedalam keluarga kecil. Hal ini 
ditunjukkan dengan banyaknya 
pengrajin yang memiliki anak < 3 jiwa 
sehingga digolongkan menjadi 
keluarga kecil.  
c. Jumlah Tanggungan Pengrajin 
Pengrajin batu akik yang memiliki 
jumlah anggota keluarga paling 
banyak adalah sebanyak 14 jiwa 
(66,67%) dengan jumlah anggota 
keluarga <5 jiwa dan pengrajin yang 
memiliki anggota keluarga paling 
banyak adalah sebanyak 7 jiwa 
(33,33%). Jadi, jumlah tanggungan 
pengrajin batu akik yang terdapat di 
Desa simpang Empat tergolong kecil 
karena sebagian besar Pengrajin 
memiliki jumlah tanggungan < 5 jiwa 
dalam setiap keluarganya.
 
d. Bahan Baku dan Jenis-jenis 
Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan pengrajin 
batu akik diperoleh dengan cara 
menambdang sendiri dan membeli dari 
penambang lainnya. 
 
Jenis Bahan Baku 
Batuan yang banyak dipakai oleh 
pengrajin batu akik di Desa Simpang 
Empat adalah jenis batuan Metamorf. 
Batuan metamorf merupakan batuan 
yang telah berubah sebelumnya baik 












 Gambar 2. Tabel Pengamatan Jenis Bahan Baku Batuan 
Sebaran Bahan Baku 
Batuan merupakan penyusun kerak 
bumi. sebanyak 70% batuan terdiri 
dari Lapisan SIAL dan lapisan SIMA. 
Batuan yang terdapat di bumi 
berdasarkan proses pembentukannya 
terbagi menjadi Batuan Beku, Batuan 
Sedimen, dan Batuan Metamorf. 
Batuan-batuan ini tersebar di seluruh 
bumi dengan cara daerah yang banyak 
gunung api, akan banyak terdapat 
batuan beku. Batuan beku terbentuk 
dari magma yang membeku baik dari 
dalam ataupun luar. Batuan beku akan 
mengalami proses pelapukan baik 
secara mekanis ataupun kimiawi, 
batuan tersebut akan hancur dan akan 
diendapkan kedalam tanah ataupun 
diendapkan ke daerah lain dengan 
bantuan angin, hujan dan aliran air. 
Batuan ini disebut dengan Batuan 
Sedimen. Batuan sedimen akan 
mengalami perubahan baik secara 
kimiawi ataupun mekanis yang 
diakibatkan karena perubahan tekanan 
dan temperatur yang sangat tinggi di 
dalam bumi sehingga membentuk 
batuaan baru yang disebut batuan 
Metamorf. Batuan metamorf akan 
muncul ke permukaan bumi 
diakibatkan karena adanya tekanan 
dari dalam bumi yang mendorongnya 
naik keatas.  
Batuan-batuan ini dapat ada di Desa 
Simpang Empat juga dapat disebabkan 
karena proses pengangkutan yang 
terjadi di dalam cekungan Sumatera 
Selatan. Batuan beku, sedimen atau 
metamorf masuk melalui cekungan 
tersebut dikarenakan adanya 
pergerakan lempeng-lempeng bumi 
yang selalu bergerak dan batuan-
batuan tersebut terangkat ke 
permukaan bumi akibat adanya 
tekanan dan temperatur yang tinggi di 
dalam bumi. 
Dampak Pertambangan Batu Akik 
Penambangan batu akik secara 
berlebihan akan menyebabkan timbul 
masalah seperti: 
1) Potensi tanah longsor, karena 
lahan yang digali tidak di tutup 
kembali dan dibiarkan terbuka 
2) memiliki potensi banjir 
3) tidak adanya vegetasi penutup 
lahan 
4) berkurangnya kesuburan tanah, 
karena lahan yang dibiarkan 
terbuka akan menjadi gersang 
dan tidak subur. dan perlu waktu 
yang lama untuk membuat tanah 
tersebut menjadi subur kembali 
 
e. Modal 
Jenis modal yang digunakan oleh 
pengrajin batu akik di Desa Simpang 
Empat adalah modal privat atau modal 
perseorangan. Besarnya modal yang 
dikeluarkan oleh Pengrajin untuk 
memproduksi kerajinan batu akik 
paling banyak adalah sejumlah  Rp. 
1.000.000- RP.1.500.000 yaitu 
sebanyak 12 jiwa (57,15%), dan paling 
sedikit adalah besar modal sejumlah 
>Rp. 1.500.000 yaitu sebanyak 4 jiwa 
(19,05%). Besarnya modal yang 
dikeluarkan oleh Pengrajin ini adalah 
untuk membeli peralatan-peralatan 
untuk memproduksi batu akik dan 
membeli bahan baku batu akik yang 
mereka gunakan.  
 
f. Peralatan 
Peralatan yang digunakan pengrajin 
batu akik untuk memproduksi batu 
akik adalah mesin gerinda, amplas, 
serlak, palu, lem, batu akik, mesin 
potong dan kayu. 
Seluruh peralatan yang digunakan 
pengrajin merupakan peralatan milik 
mereka sendiri. 
 
g. Produksi Batu Akik 
Lama proses produksi kerajinan batu 
akik dengan waktu yang paling cepat 
adalah 25-30 menit  yaitu sebanyak 2 
Pengrajin (9,52%), sedangkan waktu 
yang paling lambat adalah 35-40 menit 
yaitu sebanyak 4 Pengrajin (19,04%), 
dan jumlah pengrajin dengan lama 
pengerjaan 30-35 menit yaitu 18 
Pengrajin (85,72%). Jadi, lama 
pengerjaan batu akik oleh Pengrajin 
rata-rata yaitu 30-35 menit/butirnya. 
Pengrajin yang memproduksi batu 
akik dengan waktu tercepat yaitu 25-
30 menit memiliki banyak keuntungan 
dari segi waktu dan jumlah kerajinan 
yang dihasilkannya sehingga dalam 6-
12 jam/hari dapat menghasilkan 20-25 
butir/hari, sedangkan pengrajin dengan 
lama produksi 35-40 menit akan 
menghasilkan kerajinan sebanyak 10-
20 butir/hari. Hal ini akan 
mempengaruhi pendapatan yang akan 
diterimanya sebagai upah pembuatan 
kerajinan batu akik. 
 
h. Harga Jual Batu Akik 
Harga batu akik selalu mengalami 
perubahan, setiap batu memiliki harga 
tersendiri. dimulai dari harga terendah 
sampai dengan harga tertinggi. 
Perubahan harga kerajinan batu akik 
ini dipengaruhi oleh ketersediaan 
bahan baku yang terdapat di lahan 
tambang.  
Jumlah uang yang diperoleh pengrajin 
berdasarkan hasil produksi yang 
didapatkan/bulan dengan upah 
pengerjaan sebesar Rp 25.000/butir. 
dimana rata-rata setiap pengrajin 




Seluruh pengrajin batu akik di Desa 
Simpang Empat memasarkan hasil 
produksi batu akik kepada tengkulak, 
kolektor dan peorangan. Dengan cara 
menawarkan langsung sebanyak 11 
jiwa (52,38%) dan menawarkan 
langsung serta menggunakan media 
sosial sebanyak 10 jiwa(47,62%), 
dengan daerah pemasaran ke Baturaja, 
Muaradua, Martapura, Muaraenim, 




Jumlah Pengrajin yang memiliki 
pendapatan paling banyak berada pada 
tingkat pendapatan tinggi (di atas 
UMK Kabupaten Ogan Komering 
Ulu) yaitu sebesar 3 Pengrajin 
(14,29%), sedangkan 18 Pengrajin 
85,71%) memiliki tingkat pendapatan 
rendah. Keadaan inilah yang membuat 
para pengrajin mencari pekerjaan 
sampingan untuk mendapatkan 
pendapatan tambahan, karena jika 
hanya mengandalkan pendapatan 
sebagai pengrajin maka mereka tidak 
dapat memenuhi kebutuhan pokok 
yang harus mereka keluarkan, selain 
itu pendapatan yang diperoleh baik 
tidak hanya berasal dari pengrajin saja 
tetapi juga dapat berasal dari 
suami/isti/anak Pengrajin, maupun dari 
anggota keluarga lainnya. 
 
k. Tingkat Pemenuhan Kebutuhan 
Pokok 
Pemenuhan kebutuhan pokok rumah 
tangga meliputi 9 bahan pokok 
perkapita per tahun yang diuangkan 
dalam satuan rupiah yang dikemukan 
oleh Arie Kusuma Desa dalam Totok 
Mardikanto. Standar pemenuhan 
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 
oleh pengrajin sebesar Rp 
288.000,/kapita/bulan/jiwa. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
sebanyak 8 Pengrajin (38,10%) 
keBbutuhan pokok minimum per 
rumah tangganya tidak terpenuhi dan 
sebanyak 13 Pengrajin  (61,90%) 
kebutuhan pokok minimum rumah 
tangganya terpenuhi.  
KESIMPULAN 
 
1. pengrajin batu akik di Desa 
Simpang empat berada pada 
tingkat pendidikan rendah 
2. Pengrajin Batu akik di Desa 
Simpang Empat memiliki jumlah 
anak yang tergolong kecil yaitu <3 
dan tergolong memiliki jumlah 
tanggungan sedikit. 
3. Pengrajin batu akik di Desa 
Simpang Empat mendapatkan 
bahan baku dengan cara 
menambang sendiri di lokasi 
penambangan. Jenis batuan yang 
digunakan pengrajin adalah batuan 
metamorf. 
4. pengrajin batu akik di Desa 
Simpang Empat menggunakan 
modal sendiri (modal privat/modal 
perorangan) dengan rata-rata 
modal yang dikeluarkan sebesar 
Rp. 1.380.572-,/orang. Modal 
tertinggi sebesar Rp. 2.100.000-, 
dan terendah sebesar Rp. 750.000- 
5. pengrajin batu akik di Desa 
Simpang Empat menggunakan 
peralatan milik mereka sendiri 
untuk memproduksi kerajinan batu 
akik. 
6. Jumlah total hasil produksi dari 
pengrajin batu akik di Desa 
Simpang Empat sebanyak 7280 
butir/bulan,dengan rata-rata setiap 
pengrajin sebanyak 347 
butir/orang/bulan. 
7. Jumlah total nilai jual batu akik 
seluruh pengrajin batu akik di Desa 
Simpang Empat sebesar Rp. 
182.000.000,-/bulan, dengan rata-
rata setiap pengrajin mendapatkan 
hasil sebesar Rp. 8.666.667,-
/orang/bulan. 
8. Seluruh pengrajin batu akik di 
Desa Simpang Empat memasarkan 
hasil produksi batu akik kepada 
tengkulak, kolektor dan peorangan. 
Dengan cara menawarkan 
langsung sebanyak 11 jiwa dan 
menawarkan langsung serta 
menggunakan media sosial 
sebanyak 10 jiwa, dengan daerah 
pemasaran ke Baturaja, Muaradua, 
Martapura, Muaraenim,Palembang
, Lampung, Jakarta, Batam dan 
Kalimantan. 
9. rata-rata pengrajin batu akik di 
Desa Simpang Empat memiliki 
pendapatan yang rendah. 
10. tingkat pemenuhan kebutuhan 
pokok minimum keluarga 
pengrajin batu akik di Desa 
Simpang Empat terpenuhi antara 
113,24% sampai dengan 174,21%, 
dan tidak terpenuhi antara 57,24% 
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